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ABSTRAK

Nurfakhira Amir, 2022. Perbandingan Hasil Belajar Matematika Melalui
Model Pembelajaran  Koopertif Tipe Think Talk Write dengan Model
Pembelajaran Konvensional pada Siswa Kelas VII SMP Negeri Kabupaten
Sidrap. Skripsi dibimbing oleh Dr. Rukli, M.Pd., M.Cs. dan Nursakiah. S.Si., S.Pd..
M.Pd. program studi pendidikan matematika, fakultas keguruan dan ilmu pendidikan,
unisversitas muhammadiyah makassar.

Tujuan penelitian ini vaitu
belajar matematika siswa antara

isis pencapaian dan peningkatan hasil
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A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha vang tergficana untuk mewujudkan suasana belajar

////'um‘\\\\

keberlangsungan hidup manusia karena matematika dapat ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari, baik konsep maupun aplikasinya. Hal tersebut menjadikan
matematika sebagai ilmu yang sangat penting untuk dipelajari dan dipahami sejak




dini. Oleh karena itu, matematika diajarkan sebagai salah satu mata pelajaran wajib di
setiap jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi.

Sebagai mata pelajaran vang wajib di pelajari, matematika menjadi salah satu

indikator yang memengaruhi mutu pendidikan suatu negara.
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mempunyai  kemampuan pemahaman matematis dituntut  juga untuk bisa
mengkomunikasikannya, agar pemahamannya tersebut bisa dimengerti oleh orang
lain. Seperti yang telah dikemukakan oleh Huinker dan Laughlin yang dikutip oleh




Elida (2012:180) menyebutkan bahwa salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam
pembelajaran matematika adalah memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada
para siswa untuk mengembangkan dan  mengintegrasikan  keterampilan

berkomunikasi melalui lisan maupun tulisan serta mempresentasikan apa yang telah

dipelajari.
Salah satu penyeba ajarhmatematika siswa adalah
ketidaksesuaian model pe; s 'WUHA belajaran matematika.
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‘dikutip oleh Yuanari (2011:22) model ini pada dasarnya dibangun melalui berfikir

(think), berbicara (talk) dan menulis (wrire). Dimulai dengan berpikir melalui bahan

bacaan matematika (membaca, menyimak, mengkritisi dan alternatif solusi)




merupakan  salah  satu  bentuk  komunikasi matematika.  Selanjutnya
mengkomunikasikan hasil bacaannya dengan diskusi dan presentasi. Kegiatan yang
terakhir dalam model pembelajaran ini adalah melaporkan dengan menuliskan hasil

belajarnya dengan bahasa sendiri. Selain itu, mengembangkan kemampuan koneksi

maematis dapat dilakukan dengan

_,/

menciptakan pembelajaran  yvang

N

berorientasi pada siswa, di ing siswa untuk menemukan
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matematika. Kesalahan yang dilakukan siswa seperti kesalahan dalam menentukan
rumus, kesalahan mengubah soal cerita kedalam bentuk kalimat matematika
disekolah kabuaten sidrap ini menggunkan sistem tatap muka terbatas dimana siswa
dibagi menjadi 2 sesi dalam proses pembelajaran karena diketahui sebelumnya kita




masih dalam kebijakan social distancing pandemi Covid-19 yang masih berlangsung
hingga saat ini.

Dalam proses pembelajaran guru memberikan materi persamaan dan

pertidaksamaan linear satu variabel dengan proses pembelajaran dalam kelas dimana
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pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write.
Model pembelajaran ini juga dapat diterapkan dalam pembelajaran jarak jauh
karena siswa dapat berkomunikasi dan mengungkapkan pendapatnya meski melalui

pembelajaran daring. Untuk pembelajaran matematika, model Think Talk Write ini




menjadikan siswa lebih kreatif, dan lebih mudah memahami materi yang diajarkan
serta memudahkan siswa untuk melihat kembali ataupun mengulang-ulang ide atau
gagasan. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitria 2017 dan Muncarno

2015.
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seratif tipe think ralk write

dengan hasil belajar matematika siswa menggunakan model pembelajaran

konvesional pada kelas VII SMP Negeri kabupaten sidrap ?




C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan penelitian yang telah dirumuskan, maka tujuan
penelitian ini adalah: Untuk memperoleh informasi tentang ada tidaknya perbedaan

antara hasil belajar matematika siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif

b. Meningkatkan kreativitas belajar siswa, kerjasama dan tanggung jawab

sehingga pembelajaran menjadi lebih berkualitas.




3. Peneliti
a. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran dengan model Think Talk
Write.
b. Untuk mendapatkan gambaran kemampuan komunikasi matematis
engan penggunaan model pembelajaran
Think Talk Write




BAB I

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yailu proses mengatur,

mengorgasnisasi lingkungan ya A ekitar peserta didik sehingga dapat

berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan
secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Menurut Trianto, pembelajaran adalah aspek kegiatan yang kompleks dan

tidak dapat dijelaskan sepenuhnya. Secara sederhana. pembelajaran dapat
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diartikan sebagai interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan
pengalaman hidup. Pada hakikatnya, Trianto mengungkapkan bahwa
pembelajaran merupakan usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan
peserta didiknya (mengarahkan interaksi peserta didik dengan sumber belajar
yang lain) dengan maksud agar tujuannya dapat tercapai.
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Jadi, pembelajaran matematika merupakan suatu bentuk pemprosesan
mengenai matematika yang perlu disimpan dalam memori yang bisa terjadi
dimana saja dan pada level yang berbeda-beda, secara individual kolektif.

ataupun sosial.




2. Hasil Belajar Matematika
Belajar matematika adalah belajar tentang konsep-konsep dan struktur
matematika schingga dapat menimbulkan suatu perubahan tingkah laku dan
pola pikir sebagai hasil pengalaman individu mempelajari matematika.

Menurut  Sudjana (2006:34) bahwa hasil belajar adalah kemampuan-
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memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan
aturan.

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep
dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan




mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis  fakta-konsep  dan
mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan, Keterampilan intelektual
merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan

aktivitaskognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan

\
“‘AKAS

i A
\\\\‘\im,////’

3. Model Pembelajaran Kooperatif.

Pembelajaran kooperatif adalah sebuah kelompok strategi pengajaran yang
melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan
bersama menurut Eggen dkk (Trianto, 2012:58). Menurut Roger dkk (Lie,
2014:31)




Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa
sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda.
Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap anggota kelompok harus
saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran.

Dalam pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah

satu teman dalam kelompok bel nguasai bahan pelajaran. Sedangkan

eratif adalah suatu model

S
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meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain (Huda, 2017: 29),

Jadi, keberhasilan belajar dari kelompok tergantung pada kemampuan dan

aktivitas anggota kelompok. baik secara individual maupun sectriantara

kelompok.
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Terdapat enam fase atau tahapan di dalam pembelajaran yang
menggunakan model Kkooperatif, berikut sintaks model pembelajaran
kooperatif :

Tabel 2.1 Sintak Model Pembelajaran Kooperatif
Fase - Fase Perilaku Guru

Fase 1 : Present goals and set Menjelaskan tujuan pembelajaran
Menyampaikan tujuan dan an mempersiapkan siswa siap
mempersiapkan si belajar

an informasi kepada

" A \ =2
( ﬁ\" N \\\‘\"'h//

o, 2017: 84)

4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 7)
Model pembelejaran TTW  adalah  strategi  pembelajaran  yang
memfasilitasi latihan berbahasasecara lisan dan menuliskan bahasa tersebut
‘dengan lancer. Strategi ini pertama kali diperkenalkan Huinker dan Laughlin

dikutip oleh (Huda. 2013 : 218) ini didasarkan pada pemahaman bahwa




belajar adalah sebua perilaku sosial. Model pembelajaran ini, siswa
diharuskan untuk berpikir, berbicara, dan menuliskan sesuai dengan topik
yang dipelajari. Strategi ini mendorong siswa untuk berfikir (think), berbicara
(talk), kemudian menuliskan (write).

I'TW merupakan suatu model pembelajaran untuk melatih keterampilan

siswa dalam menulis. TTW mene verlunya siswa mengkomunikasikan

hasil pemikirannya. Mei / \
/ 8  dilakukan
/J " P\S MUHA \\ omunikasi

(s |
o e KASs‘, 40\
z:\ Rz .

< 2 \\\\\“ | ih////

b % - \\\* : /II ”

uuuuu

auglin (Shoimin, 2014:212)

untuk

1l
nnnnnnnnn

sife (menulis).

Tabel 2.2 Sintak Model Pembelajaran Kooperatif TTW

Tahap TTW Tingkah Laku

Siswa membaca teks berupa soal yang
Think berhubungan dengan permasalahan sehari-hari
E. kir atau  kontekstual. pikiran  untuk  memikirkan

jawaban atau penyelesaian dari persoalan yang
ada, dengan membual catatan-catatan kecil yang
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berhubungan dengan persoalan yang ada, dengan
menggunakan bahasa sendiri. Catatan kecil itu
berfungsi untuk mempertajam pengetahuan dalam
menulis dan juga berpikir. Catatan kecil tersebut
bagian dari penting dalam TTW.

Siswa kesempatan untuk membicarakan persoalan
vang ada dengan kelompok. Pada tahap ini siswa
harus berdiskusi untuk menemukan ide-ide dan
menyusun jawaban yang akan dibuat. Dalam
berdiskusi¢ akan terlishat kemampuannya. yaitu |
4 at lide dengan siswa lain, ide dalam
ulisa aksanakan dalam berkomunikasi
Berbicara atau berdiskusi d: T ' }rak ide yang akan
la. Pemahaman juga
melalui komunikasi

a. Dapat membantu siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannva
sendiri sehingga pemahaman konsep siswa lebih baik. siswa dapat
mengkomunikasikan atau  mendiskusikan pemikirannya dengan

temannya schingga siswa saling membantu dan saling bertukar
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pikiran. Hal ini dapat membantu siswa memahami materi yang
diajarkan.

b. Dapat melatih siswa untuk menuliskan hasil diskusinya ke bentuk
tulisan secara sistematis sehingga siswa akan lebih memahami materi

dan membantu siswa untuk mengkomunikasikan ide-ide dalam bentuk

tulisan.

Beberapa kelebihan dari

G

mampu.

b. Guru harus benar-benar menyiapkan media dengan matang agar dalam

menerapkan model pembelajaran kooperatif TTW tidak mengalami

kesulitan,




Semua tahap dalam TTW yaitu berpikir, berbicara, dan menulis adalah salah
satu bentuk aktivitas pembelajaran matematika yang memberikan peluang
kepada siswa untuk berpartisipasi aktif. Melalui aktivitas tersebut siswa dapat

mengembangkan kemampuan berbahasa secara tepat dan berkomunikasi

terutama saat menyampaikan ide-ide matematika.

konvensional adalah pembelajaran yang berpusat pada guru, dimana peran
guru mengendalikan atas kebanyakan penyajian pembelajaran atau bisa juga

disebut sebagai metode ceramah.




Langkah -langkah model pembelajaran konvensional metode ceramah
(Hardianty: 2016) adalah sebagai berikut:

Tabel 2.3 Langkah — Langkah Pembelajaran Dengan Model
Pembelajaran Konvensional

Tahap Langkah — Langkah

tujuan  yang ingin dicapai dan
pokok-pokok  materi yang akan
dan melakukan evaluasi  untuk
siswa menguasai materi

Tahap 1

Perhatikan contoh-contoh kalimat terbuka berikut.

ax+7=9 fom=28

b. 4 + b > 10 g.2p =10

c.4x- 2 = 6- Bx h.—3y-3 =4y + 8




d. 2a-4 < 31 i.13-2m < 9m
e. x + 10y = 100 jox*-4=10
Kalimat-kalimat terbuka di atas memiliki variabel, kedua sisi dihubungkan

oleh tanda sama dengan (=) atau pertidaksamaan (<,>,<,=) dan dapat

digolongkan sebagai berikut.
Bentuk (a). (¢). (1), (g) dan (hymeripakan persamaan lincar satu
variabel {PLSV} \
«

13 lap |i‘ a8

> ‘\\. AA\\:II\%{:,Q/

Jadi, himpunan penyelesaian adalah {-g]

3 _i
‘_h. —;p =k
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Pak Fredy adalah 60 kg dan dia akan

mengangkut kotak barang yang

setiap kotak beratnya 20 kg.
Tentukan pertidaksamaan dari situasi di atas.
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Tentukan banyak kotak paling banyak yang dapat diangkut oleh Pak Fredy
dalam sekali pengangkutan.
Penyelesaian :
Misalkan: x = banyaknya kotak barang vang diangkut dalam mobil box.
Sehingga. pertidaksamaan dari situasi tersebut adalah sebagai berikut.

Banyak kotak dikali berat tiap

ditambah berat Pak Ferdy tidak

...... S
'\\\\\u 17///
\\\*% N 2o /7/'/.{.(
o et Lt L e sl Pt

N 7S

bahwa belajar

adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh manusia atau individu schagai
proses perubahan tingkah laku yang baik, baik melalui latihan dan berbagai
pengalaman yang dapat diamati dan diukur. Pengalaman yang dimaksud dapat
berupa penglihatan, mengamati, dan memahami sesuatu hal.




Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini ingin memberikan solusi
untuk kemampuan komunikasi matematis siswa agar menjadi lebih baik yaitu
dengan menggunakan model pembelajaran. Model pembelajaran di kelas akan
menimbulkan hubungan timbal balik atau multi arah antara siswa dengan

gury, sehingga siswa akan menjadi aktif dalam proses pembelajaran. Adapun

Membandingan Hasil Belajar
Matematika Siswa

Gambar 2.1 Kerangka
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C. Hasil Penelitian Relavan
Penelitian terdahulu adalah penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
oleh seorang peneliti yang berkaitan dengan judul yang akan dilakukan oleh
penulis. Adapun penelitian yang relevan yaitu sebagai berikut;
I. Penelitian yang dilakukan oleh Rana Rafidah, Swida Purwanto, Dwi

Antari dengan judul “Penga odel Pembelajaran Kooperatif Tipe

e \\\\\‘I lli'[/)/
anKudh

“\ \Al\

model pemebelajaran TTW diantaranya mampu mengembangkan
pemecahan yang bermakna dalam rangka memahami materi yang

diajarkan, mengembangkan berpikir kritis dan keatif, siswa berperan aktif




dalam pembelajaran dan membiasakan siswa berkomunikasi dengan
teman, guru. dan bahkan dengan diri sendiri.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban sementara terhadap
masalah yang masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan

)
\“p\V\ASs 4
\\‘ «"'0 . //

#y ¢ Parameter hasil belajar matematika siswa yang proses
pembelajarannya melalui model pembelajaran kooperatif tipe
Think Talk Write (TTW).




p; : Parameter hasil belajar matematika siswa yang proses

pembelajarannya melalui menggunakan model pembelajaran

langsung




BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian Quasi Experimental dengan melibatkan
dua kelas yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akar pester  ganjil tahun ajaran
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2. Sampel Penelitian
Pada penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
teknik simple random sampling dengan cara pemilihan di salah satu SMP
Negeri yang ada di Kabupaten Sidrap yang berfokus pada siswa kelas V11
vang akan dipilih secara acak sederhana.

D. Desain Penelitian

’\\‘\\i I i//"
A\ ]

i‘“\ AA\ v . //
\\\ ':\b\. .u""".kfj/u

Oz = Nilai posttest kelompok kontrol.

Penelitian diatas dapat ditemukan ancaman validitas internal dan eksternal

pada penelitian eksperimen yaitu :
1. Validitas Internal
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Ciri khas subjek
b, Lokasi
¢. Instrumentasi

d. Pengujian

: §§>:§3[!'§5/é

, 447

N\

_f..///

e. Kontaminasi dan bias pelaku eksperimen.
E. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini, terdapat 2 variabel sebagai variabel penelitian yaitu
sebagai berikut:
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1. Variabel Perlakuan
Dalam penelitian ini variabel perlakuan adalah model pembelajaran.
Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian adalah model TTW
dan konvensioan|.

2. Variabel Ukur

21 <88 MUHg,

al 1]
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a) Konsultasi dengan guru bidang studi matematika kelas VII.

b) Membuat pretest dalam bentuk uraian untuk diberikan di awal
pertemuan.

¢) Menentukan materi yang akan diajarkan.
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d) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
mencerminkan model pembelajaran TTW.
e) Membuat postrest dalam bentuk uraian untuk melakukan evaluasi.
2. Tahap pelaksanaan
Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan ini yaitu:

LY

m\‘,i\i\}:iiy"’///'
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a) Mengolah data hasil penelitian.
b) Membahas data hasil penelitian.

¢) Menyimpulkan hasil penelitian.
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H. Instrumen Penelitian
Instrumen dalam penelitian ini yaitu tes kemampuan komunikasi matematis
siswa vang tediri dari :
I} Lembar observasi
Lembar observasi yang terdiri dari:

a. Lembar observasi aktivitas

¢
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bertujuan untuk menggambarkan tentang kemampuan awal siswa. Dan tes
yang dilakukan setelah pembelajaran (postresr) yang bertujuan untuk
menilai kemampuan siswa mengenai penguasaan materi setelah pelajaran

dilaksanakan. Jenis tes yang diberikan yaitu dalam bentuk soal uraian atau
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essay dengan jumlah soal sebanyak 4 nomor. Sebelum dilakukan presest
dan postrest perlu diperhatikan tingkat kesukarannya, tingkat kesukaran itu
dapat menggunakan pendekatan statistik dan non statistik. Pendekatan
statistik menggunakan rumus:

medn
skor maksimum yang ditetapkan

.y -

1. Teknik PEI:I. i MUHA \\

"/ Ko = wN‘ASSA J ,"‘70
\\:\ «‘I'» ,/

Tingkat kesukaran =

A \) ’ /Z,‘“ N
X h‘ ////’llll\‘\\\\

analisis data adalah mengelompokan data berdasarkan data dari seluruh

responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk




menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2018: 206).
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan secara umum
mengenai data yang diperoleh dan sebagai dasar untuk melakukan analisis

statistika inferensial.

Berdasarkan tabel 3.3 di atas bahwa siswa memperoleh nilai pada interval
75 — 100 dinyatakan tuntas dalam mengikuti proses belajar mengajar dan siswa
yang memperoleh nilai pada interval 0 sampai kurang 75 maka siswa dinyatakan

tidak tuntas dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Sedangkan pembelajaran




yang dilakukan dikatakan tuntas secara klasikal jika minimal 73% siswa mencapai

ketuntasan. Ketuntasan belajar klasikal dapat dirumuskan sebagai berikut.

: e oo o jumlah siswa dengan skorz75
Ketuntasan belajar klasikal = o x 100%

Sumber: Anggraeni (Muawivah, 2017:36)
a. Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran

Untuk menentukan pres . pembelajaran sama
; ik L pekanralkti J1]

N
N i_ﬂ.UHAWﬂ

bersifat umum, dari kesimpulan data yang telah disusun dan diolah. Analisis

inferensial dilakukan dengan cara melakukan uji beda rata-rata dari kedua

kelas eksperimen dengan diawali uji prasyaral vaitu uji normalitas dan




1. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara
spesifik.Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi

normal atau tidak. Pada penelitian ini digunakan uji Shapirp-Wilk dibantu
dengan menggunakan aplikasi SPSS 25 dengan menggunakan taraf
signifikan 5% atau 0,05.

variansi data yang tidak homogen, dan apabila Py =0.05 maka menjadi

variansi data homogen.
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3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan vang
signifikan antara skor hasil kemampuan komunikasi matematis olch kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Uji ini merupakan langkah yang
dilaksanakan untuk mengetahui hasil suatu keputusan yang berupa ditolak




BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMR Negeri 3 Pancarijang dengan sampel

marua VIl sebagai kelas

pgan, menggunakan model

ol

Tabel 4.1 Jadwal Tatap Muka di Kelas VIL1 dan VIL2

No Pertemuan Hari/Tanggal Waktu
1 Pertama Jum'at, 4 Desember 2021 08.30 - 10.30
VILI 2 Kedua Sabtu, 5 Desember 2021 08.00 - 09.30

3 Ketiga Senin, 6 Desember 2021 08.00 —09.30
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4 Keempat Rabu, 8 Desember 2021 10.00-11.30

| Pertama Sabtu, 4 Desember 2021 10.00 - 11.30

2 Kedua Senin, 6 Desember 2021 10.00-11.30
i ; 10.00—11.30

3 Ketiga Rabu, 8 Desember 2021 00—11.

4 Keempat Kamis 9, Desember 2021 10.00-11.30

@S s

Z'ﬁ’/fqiw\\\\‘

82.53
Standar Deviasi 3,052 2017 3,693 3.441
Variansi 9314 4,067 13.638 11.838

Sumber : Oleh Data Pretest dan Posttest
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a. Data Hasil Pretest
Berdasarkan analisis data tes hasil belajar matematika siswa pada

kelas kontrol VI1.2 SMP Negeri 3 Pancarijang dapat dilihat pada tabel 4.2
yang tidak diberi perlakuan atau diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe TT'W dengan skor rata-rata 33,20 dari skor ideal 100 yang

mungkin dapat dicapai siswa.@engan standar deviasi 9,314, skor yang

\\\\u ll],///
N
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Pada tabel 4.3 di atas menujukkan bahwa nilai dari 15 siswa kelas VII,
siswa yang memperoleh skor pada interval 0 < x < 55 adalah 15 yang mengikuti
tes hasil belajar matematika sebelum diterapkannya model pembelajaran

kooperatif tipe TTW umumnya berada di kategori sangat rendah.

Tabel 4.4

Skor

75 =x< 100
' /'(\ o

kontrol VI1.2 SMP Negeri 3 Pancarijang dapat dilihat pada tabel 4.2 yang

tidak diberi perlakuan atau diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe

TTW dengan skor rata-rata 78,73 dari skor ideal 100 yang mungkin dapat

dicapai siswa. dengan standar deviasi 9,314, skor yang dicapai oleh siswa
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dari skor terendah 30 sampai skor tertinggi 40 dengan rentang skor 10.
Sedangkan analisis data siswa pada kelas cksperimen VIL.I dengan skor
rata-rata 82,53 dari skor ideal 100 yang mungkin dapat dicapai siswa,

dengan standar deviasi 3,,441. skor yang dicapai oleh siswa dari skor

terendah 29 sampai skor yang tertinggi 40 dengan rentang skor | 1.

Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa Setelah Diberikan Perlakuan (Posttesr)

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
75 <x< 100 Tuntas 12 80
0=x<75 Tidak Tuntas 3 20

Jumlah 15 100
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Dari tabel 4.6 di atas maka dapat diketahui bahwa ketuntasan belajar
matematika yang diberikan perlakuan (posttest) vyaitu jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan belajar sebanyak 12 orang siswa atau 80% dari jumlah
keseluruhan siswa. Sedangkan yang tidak mencapai ketuntasan belajar yaitu 3

orang. Berdasarkan deskripsi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil

V4
¥

s

L

/
tanukan
il

Guru  meminta siswa untuk membaca dan
2. | memahami materi dibuku siswa berkaitan dengan | 4 | 4 | 4 v
persamaan dan tidakpersamaan linear satu variabel.

3. | Guru kemudian membahas contoh soal vang
berkaitan  dengan  bentuk  persamaan  dan | 4 4| 4 (
tidakpersamaan linear satu variabel.




4. | Guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk
bertanya mengenai materi sekaligus memberikan | 4 | 4 | 4 ¥
LKS kepada tiap kelompok. (Think)

Guru  menjelaskan  langkah-langkah  proses
pengerjaan LKS dan memberikan kesempatan
5. | kepada siswa untuk memahami LKS memantau atau
bergiliran ke kelompok siswa vyang sedang | 3 | 3 |3 i
berdiskusi dan memberikan bantuan jika ada
kelompok yang kesulitan. (Talk)

Guru memberikan kesempatan keps
6. | menuliskan hasil diskusi m ¢
kesimpulan kelompoknya. (]

Siswa yang hadir tepat waktu pada saat proses 5
pembelajaran berlangsung. 1511515

2 | Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh izl s 13.33
guru  sesuai  dengan  pengetahuan  siswa '
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sebelumnya.

3 Siswa bersiap-siap menerima pembelajaran dan

mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru, | 15 | 15 | 15 5
4 Siswa bergal:rtmg dalam kelompok vang telah s
dibagi oleh guru. IS 15| 15
Siswa mengerjakan soal yang ada pada LKS,
5 | kemudian memikirkan jawaban atau cara | 5| 5| |5 (&
penyelesaian soal (think). '

3
N\ A"'A I/
\\,\\ulllnﬂl[

”ﬁ&wg

////”Jl \\\\\

normalitas terhadap data yang diperoleh. Pengujian prasyarat ini dilakukan
untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak. Berdasarkan hasil perhiitungan komputer dengan bantuan

program SPSS versi 25 Sebagai berikut.
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Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari
masing-masing kelas berdistribusi normal atau tidak. Dengan menggunkan
uji Shapiro-Wilk dengan bantuan program SPSS versi 25 dengan taraf
signifikan 5% atau 0,05. Hipotesis uji normalitas adalah sebagai berikut :

Hy: data berasal dari pop distribusi normal

H,:data berdistrib

v b
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa hasil analisis kelas
kontrol yaitu pretest Ppgpye = 0,104 = 0,05 dan nilai posttest Pygue =
0,904 = 0,05 sedangkan pada kelas eksperimen yaitu prefest Pyyiye =
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0,265 = 0,05 dan nilai posttest Pygpue = 0,400 = 0,05 yang berarti nilai
dapat dismpulkan bahwa data berasal dari populasi berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitasdilakukan untuk mengetahui apakah varians kedua

populasi homogen atau tidak. Data hasil belajar matematika siswa yang

Uji hipotesis dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
penggunaan model pembelajaran  kooperatif tipe TTW terhadap
kemampuan komunikasi matematis pada siswa SMP Negeri Kabupaten
Sidrap khususnya pada kelas VII SMP Negeri 3 Pancarijang, maka

dilakukan uji Independent Sample T-test sebagai berikut :



Hy = py = py : tidak ada perbedaan model pembelajaran TTW dengan
model pembelajaran konvensional.

Hy = py # py : ada perbedaan antara model pembelajaran TTW dengan
model pembelajaran konvensional.

Tabel 4.11 Hasil Uji Hipotesis Dengan Independent Sampel T-test

: 95%
ET:} . Confidence
Differe Interval of the

Difference
Lower Upper

diajar dengan model TTW lebih dari kemampuan komunikasi matematis

siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kovensional,
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa keputusan H, ditolak dan H,

diterima dimana peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa




pada kelas eksperimen lebih tinggi dari peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa pada kelas kontrol.

B. Pembahasan
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh. Jenis

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah guasi eksperimental.

i 3 Pancarijang melibatkan 2 kelas

Penelitian ini dilaksanalan di S

imen, dimana kelas VII.2

yang terdiri dari kelas

N L]
el pembe)

dan Launghlin mempunyai tiga tahap yaitu think, ralk, dan write. Proses

pembelajaran dikelas guru membagikan materi vang behubungan dengan

persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dimana ini dilakukan

dengan baik dan berjalan dengan baik serta siswa lebih aktif, fokus dan berfikir
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untuk materi yang sedang dibahas pada tahap ini model pembelajaran TTW
terlaksana diamana proses ini adalah shink. Disini guru tidak lagi dominan
melainkan hanya mengarahkan tiap kelompok untuk belajar dan menjadi mind
utama pada proses pembelajaran. Kemudian siswa saling berdiskusi sesama
kelompoknya mengenai materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu

variabel pada tahap ini yaitu talk da a tahap wrire dimana hasil diskusi ini

N

e
P KA![ b . p‘J
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\\\\\\l | 'h//
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variabel menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TTW.

Pada kelas VIL2 (kontrol) diperoleh nilai rata-rata 78,73 dan standar

deviasi 2,017 dari skor ideal tercapai yaitu 100. Sedangkan pada kelas
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eksperimen VI diperoleh nilai rata-rata yaitu 82,53 dan sandar deviasi
11,838 dari skor ideal yang mungkin tercapai yaitu 100.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial untuk menentukan uji
normalitas pada kelas kontrol yaitu pretest Pygp. = 0,104 = 0,05 dan nilai

posttest Pyape = 0,904 = 0,05 sedangkan pada kelas eksperimen yaitu prefest

Praie = 0,265 = 0,05 dan mla \ = 0,400 = 0,05 dimana yang

berarti nilai berasal d: b normal. Pada hasil uji

e

'\\\\Hl'hi /
A\Y

dimana pembagaian kelompok kelas seharusnya dilakukan berdasarkan 6

karakter kooperatit menurut yatim Rianto, 2010 h. 266.

1. Kelompok dibentuk dengan siswa kemampuan tinggi, sedang, rendah.

2. Siswa melihat semua anggota mempunyai tujuan yang sama.
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3. Membagi tugas dan tanggungjawab sama.
4. Akan dievaluasi untuk semua.
5. Berbagi kepemimpinan dan keterampilan untuk berkerja sama.

6. Diminta mepertanggungjawabkan individual materi yang ditangani.

Namun peneliti hanya melakuan pembagian kelompok secara acak

‘“P‘KASS4ﬁ
“ Nl ',
AR

yang tidak diberi




BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasakan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan
maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

A3 R/
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pengetahuan yang dimiliki siswa seperti halnya dalam ralk siswa agar
think dan write dapat bekerja untuk memecahkan persoalan dan
permasalahan pada materi sedangkan bagi siswa itu sendiri harus lebih

aktif dalam proses pembelajaran.




Bagi peneliti selanjutnya dituntut untuk terus termotivasi dalam penelitian
ini dengan materi yang berbeda dan kedepannya serta seterusnya
menambah wawasan agar dapat dijadikan sebagai studi banding untuk

meningkatkan mutu pendidikan nasional.
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